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ABSTRAK 
 
 
Indah Firrani (2019):    Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa pada Tema I Organ 
Gerak Hewan dan Manusia di Kelas V SD  Negeri 
Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa pada tema I organ gerak hewan dan manusia melalui penerapan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching di kelas V SD Negeri Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran tematik di kelas V. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua 
siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun subjek dalam 
penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data 
berupa observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan yaitu dengan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan 
dengan ketuntasan klasikal 52% atau berada pada kategori “kurang”. Kemudian 
setelah menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada siklus I 
kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dengan ketuntasan klasikal 
63,8% atau berada pada kategori “cukup”. Pada siklus II kemampuan membaca 
pemahaman siswa semakin meningkat dengan ketuntasan klasikal 75,5% atau 
berada pada kategori “baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa pada tema I organ gerak hewan dan manusia di kelas V SD 
Negeri Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu. 
 
 
Kata Kunci:  Reciprocal Teaching, Kemampuan Membaca Pemahaman. 
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ABSTRACT 
 
 
Indah Firrani, (2019): The Implementation of Reciprocal Teaching Learning 
Model in Increasing Student Reading Comprehension 
Ability on the First Theme Human and Animal Organ at 
the Fifth Grade of State Elementary School Kusau 
Makmur, Tapung Hulu District 
 
This research aimed at increasing student reading comprehension ability on the 
first theme Human and Animal Organ through Reciprocal Teaching learning model at the 
fifth grade of State Elementary School Kusau Makmur, Tapung Hulu District.  It was 
instigated by the low of student reading comprehension ability on the thematic learning at 
the fifth grade.  It was Classroom Action Research.  It was conducted for two cycles and 
every cycle comprised two meetings.  The subjects of this research were a teacher and 25 
students.  The techniques of collecting the data were observation, test, and 
documentation.  The technique of analyzing the data was Descriptive analysis.  Based on 
the data analysis, it showed that the implementation of Reciprocal Teaching learning 
model could increase student reading comprehension ability.  It could be seen from 
student reading comprehension ability before doing the treatment, the classical mastery 
was 52% and it was on “poor” category.  After implementing Reciprocal Teaching 
learning model in the first cycle, student reading comprehension ability increased to 
63.8% classical mastery and it was on “enough” category.  In the second cycle, student 
reading comprehension ability increased to 75.5% and it was on “good” category.  
Therefore, it could be concluded that Reciprocal Teaching learning model could increase 
student reading comprehension ability on the first theme Human and Animal Organ at the 
fifth grade of State Elementary School Kusau Makmur, Tapung Hulu District. 
 
 
Keywords: Reciprocal Teaching, Reading Comprehension Ability 
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 ملخص
  
(: تطبيق نموذج التعليم المتبادل لترقية قدرة قراءة الفهم لدى التلاميذ ٩١٠٢إنداه فراني، )
والبشرية في الفصل  الحيوانية الحركة عضو في موضوع الأول عن
الخامس بالمدرسة الإبتدائية الحكومية كساو مكمور مديرية تافونق 
  هولو    
 
 الفهم لدى التلاميذ في موضوع الأول عن عضويهدف هذا البحث لترقية قدرة قراءة 
والبشرية في الفصل الخامس بالمدرسة الإبتدائية الحكومية كساو مكمور مديرية تافونق  الحيوانية الحركة
هولو. خلفيته ضعف قدرة قراءة الفهم لدى التلاميذ في التعليم الموضوعي الفصل الخامس. نوعه 
 ٥٢اجتماعين. أفراده معلم واحد و من تتكون دورة وكل دورتين في ينفذ البحث الإجرائي الذي
تلميذ. لجمع البيانات، استخدم طريقة الملاحظة والاختبار والتوثيق. ولتحليل البيانات، استخدم 
التحليل والوصفي. بناء على نتيجة البحث وتحليلها، دل على أن تطبيق نموذج التعليم المتبادل يمكن 
 فهم لدى التلاميذ. يمكن معرفته من قدرة قراءة الفهم لدى التلاميذ قبل تنفيذ معترقية قدرة قراءة ال
% أو تقع مستوى "ضعيف". وبعد تطبيق نموذج التعليم المتبادل في الدورة ٢٥الكلاسيكية  اكتمال
% أو تقع في مستوى ٨،٣٦الكلاسيكية  اكتمال الأولى ترقى قدرة قراءة الفهم لدى التلاميذ مع
% أو تقع في ٥،٥٧الكلاسيكية  اكتمال ثم ترقى قدرة قراءة الفهم لدى التلاميذ مع "مقبول".
مستوى "جيد". إذا، يمكن استنتاج أن نموذج التعليم المتبادل يمكن ترقية قدرة قراءة الفهم لدى 
ة والبشرية في الفصل الخامس بالمدرسة الإبتدائي الحيوانية الحركة التلاميذ في موضوع الأول عن عضو
 الحكومية كساو مكمور مديرية تافونق هولو.   
   
  التعليم المتبادل، قدرة قراءة الفهم الكلمات الأساسية:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan umumnya ialah suatu usaha yang dilakukan dengan 
tujuan untuk menumbuhkan karakter, pikiran, dan tubuh anak. Ketiga hal 
tersebut tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kehidupan 
anak-anak yang kita didik sesuai dengan dunianya. Dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pada Bab 1 Pasal 1 dikemukakan, bahwa Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
 
                                                             
1
Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 
Sumatra, 2014), hlm. 1. 
2
Ilmiyati,  Ilmu Pendidikan Anak, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), hlm. 3. 
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Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
pendidikan menengah, yang diselenggarakan dengan memberi  
keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan dasar juga 
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 
berhitung bagi siswa.
3
  
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk 
memahami isi teks yang dibaca.
4
 Dan dapat disimpulkan bahwa membaca 
sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks 
bacaan untuk memperoleh pemahaman atas bacaan tersebut. 
Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran membaca menjadi masalah 
utama di sekolah saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 
awal peneliti di kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu, dengan ditemukan gejala-gejala yang 
menunjukkan kurangnya kemampuan siswa dalam membaca pemahaman, 
gejala-gejala tersebut yaitu: 
 
 
                                                             
3
Mhd. Aldo, Penerapan Strategi Really Getting Acquainted (Mengenal Teman) untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V 
Sekolah Dasar Tarbiyah Islamiyah 030 Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 
)Pekanbaru, 2017(, hlm. 1. 
4
Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 5. 
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1. Dari 25 orang siswa, terdapat 19 atau 76% orang siswa yang tidak 
dapat menjelaskan isi bacaan. 
2. Dari 25 orang siswa, terdapat 19 atau 76% orang siswa yang tidak 
dapat menyebutkan point-point yang terdapat dalam isi bacaan. 
Adapun upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman adalah dengan 
mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks bacaan sehingga siswa 
mampu memahami isi bacaan dan mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Tetapi upaya tersebut juga belum berhasil untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. 
Dilihat gejala-gejala tersebut, peneliti ingin mencoba menerapkan 
salah satu model pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membaca pemahaman. Model pembelajaran yang dimaksud 
adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 
mengajarkan materi kepada teman.
5
 Model ini juga memiliki kelebihan 
yaitu melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengamati 
kesimpulan dalam waktu singkat. Dengan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching ini siswa diharapkan akan lebih mudah dalam memahami isi 
bacaan. Jadi diharapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan. 
 
                                                             
5
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  (Yogyakarta 
Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.153 
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Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching  untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada Tema I Organ Gerak Hewan dan 
Manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu”. 
 
B. Definisi Istilah  
Sesuai dengan judul penelitian yaitu penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada Tema I Organ Gerak Hewan dan 
Manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu. 
1. Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 
mengajar materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa 
berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi kepada teman-
temannya.
6
 
2. Membaca pemahaman atau membaca lanjut adalah membaca secara 
kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, 
pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan.7 
 
                                                             
6 Ibid ., hlm. 153 
7
 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2012), hlm. 74.  
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C. Batasan Masalah 
Pada Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 4 sub tema, maka 
dalam penelitian ini, peneliti mengambil Sub Tema 1 Organ Gerak Hewan 
dan Manusia, pada pembelajaran 1, 2, 3 dan 4. Hal ini bertujuan agar 
pembelajaran tidak meluas ke pembelajaran yang lain, sehingga peneliti  
mudah dalam melaksanakan penelitian. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada Tema I Organ Gerak 
Hewan dan Manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu?”. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau 
Makmur Kabupaten Tapung Hulu melalui Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching. 
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2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Bagi Siswa  
1. Membantu siswa agar dapat menjelaskan kembali materi yang 
dipelajari kepada temannya didepan kelas. 
2. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
dikelas V Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu. 
b. Bagi Guru 
1. Menambah pengetahuan guru terkait model pembelajaran yang 
bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran. 
2. Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
1) Mengambil kebijakan untuk perbaikan mengajar guru 
melalui kegiatan supervisi kepada sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri 029 Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu. 
d. Bagi Peneliti 
1) Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Tematik 
melalui pembelajaran melalui penerapan model 
  
 
 
7 
pembelajaran reciprocal teaching di Sekolah Dasar Negeri 
029 Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu. 
2) Menjadikan pengalaman yang sangat berguna bagi penelitih 
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 
siswa, terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa ketika peneliti mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Pendapat Joyce yang dikutip dari Triyanto Model Pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termaksud didalam buku-buku, film, 
komputer, kurikulum, dan lain-lain.8  
Menurut Khabibah, bahwa untuk melihat tingkat kelayakan 
suatu model pembelajaran untuk aspek validasi dibutuhkan ahli dan 
praktiksi untuk memvalidasikan model pembelajaran yang 
dikembangkan. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
sesuai materi dan kecocokan peserta didik. Model pembelajaran 
tersebuk dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan langkah-
langkah model yang digunakan.9 
Jadi model pembelajaran adalah suatu rancanaan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran. 
                                                             
8
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 
Ekstual,  (Jakarta : Prenada Media, 2011), hlm. 23 
9
 Ibid, hlm. 26 
  
 
 
9 
Setiap model dirancang untuk membantu peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran dapat ditentukan dengan mengkaji tujuan 
dari pembelajaran tersebut. Dengan mengaji tujuan pembelajaran yang 
diharap, guru dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai. 
 
2. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
a. Pengertian Reciprocal Teaching 
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 
membantu pembaca agar lebih mudah memahami isi bacaan. Huda, 
mengemukakan pembelajaran timbal balik atau Reciprocal 
Teaching merupakan model pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman membaca (reading comprehension).
10
 
Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa 
kegiatan mengajar materi kepada teman. Pada model pembelajaran 
ini siswa berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi 
kepada teman-temannya. Sementara itu, guru lebih berperan 
sebagai model yang menjadi fasilitator dan pembimbing yang 
melakukan scanffolding. Scanffolding adalah bimbingan yang 
                                                             
10 Muh. Bagus Prasetya, Suharno, Hartono, “Penerapan  Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa SD Negeri Krikilan,  
PGSD FKIP 
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diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang 
tahu atau belum tahu. 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Adapun Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching yaitu sebagai berikut: 
a. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok. Siswa 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. Pengelompokan 
siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa.  
b. Membuat pertanyaan. Siswa membuat beberapa pertanyaan tentang 
materi yang dibahas kemudian menyampaikannya didepan kelas. 
c. Menyajikan hasil kerja kelompok. Guru menyuruh salah satu 
kelompok untuk menjelaskan hasil temuannya didepan kelas, 
sedangkan kelompok yang lain menanggapi atau bertanya tentang 
hasil temuan yang disampaikan. 
d. Mengklarifikasikan permasalahan. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang materi yang dianggap sulit kepada guru. 
Guru berusaha menjawab dengan memberi pertanyaan pancingan.  
e. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan. Siswa 
mendapat soal latihan dari guru utuk dikerjakan secara individu.  
f. Menyimpulkan materiyang dipelajari. Siswa diminta untuk 
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
11
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 Aris Shoimin, Op. Cit., hlm. 154-155. 
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4. Kelebihan Reciprocal Teaching 
Adapun kelebihan dari Model Pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mengembangkan kreatifitas siswa. 
b. Memupuk kerja sama antar siswa.  
c. Siswa belajar dengan mengerti. 
d. Siswa termotifasi untuk belajar. 
e. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam bebicara dan 
mengembangkan sikap. 
f. Siswa lebih memerhatikan pembelajaran karena menghayati 
sendiri. 
g. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara didepan kelas. 
h. Melatih siswa untuk menganalis masalah dan mengamati 
kesimpulan dalam waktu singkat. 
i. Dapat digunakan untuk materi pembelajaran yang banyak dan 
alokasi waktu yang terbatas.
12
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 Ibid., hlm. 156. 
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5. Kekurangan Reciprocal Teaching 
Adapun kekurangan dari Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya 
memperhatikan aktifitas siswa yang berperan sebagai guru 
membuat kesimpulan akhir sulit tercapai. 
b. Adanya siswa tidak mampu akan semakin tidak suka dengan 
pelajaran tersebut. 
c. Tidak semua siswa akann mendapatkan giliran untuk menjadi 
“guru siswa”.13 
 
6. Membaca Pemahaman  
Pada dasarnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Dalam 
hal ini, belajar bahasa menekankan pada empat aspek keterampilan 
berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 
keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi 
bacaan.  
Membaca dapat pula dikatakan sebagai suatu proses dalam 
memperoleh informasi dengan menggunakan teknik membaca yang 
                                                             
13
 Ibid., hlm. 156. 
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sesuai dengan bahan bacaan agar informasi yang didapat sesuai dengan 
tujuan membaca.
14
 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk 
memahami isi teks yang dibaca.
15
 
Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta 
memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. 
Disamping itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahan 
tulis.
16
 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa membaca merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi serta pesan 
yang terdapat dari suatu bacaan, sehingga pembaca mampu memahami 
isi teks yang dibaca. 
 
7. Kemampuan Membaca 
Kemampuan membaca adalah perpaduan antara kecepatan 
membaca dan pemahaman isi yang dimiliki oleh pembaca.
17
 
Kemampuan membaca yang memadai dapat dicapai dengan cara 
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Dalman, Op. Cit., hlm. 1. 
15
Ibid., hlm. 5.  
16
Samsu Somadayo, Op. Cit., hlm. 4-5. 
17
Dalman, Op. Cit., hlm. 46.   
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mengimbanginya dengan pemahaman sehingga menunjukkan bahwa 
pembaca telah memperoleh kemampuan membaca. 
 
8. Membaca Pemahaman 
 Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang 
berada pada urutan yang lebih tinggi dari keterampilan membaca 
pernulaan atau membaca mekanik. Membaca pemahaman atau 
membaca lanjut adalah membaca secara kognotif (membaca untuk 
memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut untuk 
memahami isi bacaan.
18
 
Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan 
makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. 
Dengan demikian, terdapat tiga hal pokok dalam membaca 
pemahaman yaitu      (1) pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
tentang topik, (2) menghubungkan pengetahuan dan pengalaman 
dengan teks yang akan dibaca, (3) proses memperoleh makna secara 
aktif sesuai dengan pandangan yang dimiliki.
19
    
Membaca pemahaman merupakan istilah yang digunakan untuk 
kegiatan membaca yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
terkandung dalam teks bacaan. Membaca pemahaman dapat pula 
diartikan sebagai proses sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca 
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Ibid., hlm. 87.  
19
Samsu Somadaya, Op. Cit., hlm. 10. 
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untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna yang terkandung 
dalam sebuah bacaan.
20
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi, pesan, dan makna yang terdapat dari 
suatu bacaan, sehingga pembaca mampu memahami isi teks yang 
dibaca. 
Kemampuan membaca pemahaman berbeda dengan kemampuan 
membaca permulaan. Dalam membaca pemahaman terdapat beberapa 
indikasi pemahaman yang perlu diperhatikan guna menentukan 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa indikasi membaca 
pemahaman yang harus tercapai tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan, pembaca memberikan respons secara fisik 
terhadap perintah membaca. 
b. Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik 
secara lisan maupun tulisan. 
c. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan 
apa yang telah dibacanya. 
d. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang 
isi bacaan. 
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Yunus Abidin, Op. Cit., hlm. 59-60.  
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e. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi 
atau mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam 
bacaan. 
f. Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 
minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus 
untuk bacaan fiksi). 
g. Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa 
dengan wacana yang dibacanya (menulis cerita berdasarkan 
versi pembaca). 
h. Modeling, pembaca mampu memainperankan cerita yang 
dibacanya. 
i. Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam 
bentuk wacana lain yang mengindikasikan adanya 
pemrosesan informasi.
21
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Ibid., hlm. 60.   
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 Dari Sembilan poit diatas, peneliti hanya mengambil 5 indikasi 
saja. Sebab indikasi yang digunakan menyesuaikan dengan model 
pembelajaran yang peneliti ambil yakni Reciprocal Teaching. 
Adapun indikasi membaca pemahaman guna menentukan 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang peneliti gunakan yaitu: 
a. Melakukan, pembaca melakukan respons secara fisik 
terhadap perintah membaca. 
b. Memilih, pembaca memilih bukti pemahaman, baik secara 
lisan maupun tulisan. 
c. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara 
lisan apa yang telah dibacanya. 
d. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan 
tentang isi bacaan. 
e. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi 
atau mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam 
bacaan. 
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9. Hubungan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa. 
Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam 
pembelajaran kemampuan membaca pemahaman, akan dapat 
memotivasi siswa dalam proses pembelajran. Dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching siswa diharapkan akan lebih mudah 
dalam memahami isi bacaan. 
Hal tersebut selaras dengan pengertian membaca pemahaman, 
yaitu membaca pemahaman merupakan istilah yang digunakan untuk 
kegiatan membaca yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
terkandung dalam teks bacaan. Membaca pemahaman pula diartikan 
sebagai proses sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk 
memperoleh informasi, pesan, dan makna yang terkandung dalam 
sebuah bacaan. 
Jadi, antara penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
dengan kemampuan membaca pemahaman memiliki hubungan. Hal ini 
terlihat dari kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teacing yaitu 
siswa belajar dengan mengerti dan melatih siswa untuk menganalisis 
masalah dan mengamati kesimpulan dalam waktu singkat. Apabila 
siswa sudah bisa belajar dengan mengerti, menganalisis masalah dan 
mengamati kesimpulan dalam waktu singkat, maka siswa sudah 
memahami isi teks yang dibacanya.  
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B. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, menurut peneliti, penelitian ini relevan dengan: 
1. Penelitian yang dilakukan Julianti Mahasiswa UIN Suska Riau pada 
tahun 2009 dengan judul ” Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Murid dengan Strategi Reciprocal Teaching pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Tarbiyah Islamiyah 
076 Batu Belah Kecamatan Kampar”.  
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan dari 
sebelum tindakan terlihat pada siklus I kemampuan membaca 
pemahaman murid rata-rata 6,3, sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 7,8 keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan 
pembelajaran membaca pemahamanmurid pada mata pelajaran bahasa 
indonesia dengan menggunakan model Reciprocal Teaching dapat 
dikatakan berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai 
sepenuhnya nsmun ketuntasan kelas meningkat dari 6,3 hingga 7,8.
22
 
Setelah dipelajari secara teliti, dapat diketahui adanya 
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 
Julianti dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan terletak 
pada variabel Y penelian, yaitu kemampuan membaca pemahaman 
(variabel Y) sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaan terletak 
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 Jilianti, Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Murid Dengan Strategi 
Reciprocal Teaching Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Tarbiyah 
Islamiyah 076 Batu Belah Kecamatan Kampar, Skripsi : Pustaka Uin Suska Riau, 2009. 
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pada model pembelajaran (variable X) sebagai variable bebas, tahun 
penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Subur pada tahun 2015 
dengan judul “Penerapan teknik memindai dalam membaca 
pemahaman sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas V semester ganjil SD No. 1 Kutuh tahun pelajaran 
2015/2016”. 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan dari 
sebelum tindakan 47% pada siklus I 63% dan pada siklus II 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran memindai (scaning) dalam membaca 
pemahaman dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil dari hasil 
belajar siswa kelas V semester ganjil SD No.1 Kutuh.23 
Setelah dipelajari secara teliti, dapat diketahui adanya 
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan I Nyoman 
Subur dengan penelian yang akan dilakukan. Persamaan terletak pada 
kemampuan membaca pemahaman (variabel Y) sebagai variabel 
terikat. Sedangkan perbedaannya terletak pada penerapan model 
pembelaran (variabel X) sebagai variabel bebas, tahun penelitian, 
tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian. 
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I Nyoman Subur Penerapan teknik memindai dalam membaca pemahaman sebagai 
upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V semester ganjil SD No. 1 Kutuh, 
(Kutuh, 2015), hlm. 167 
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C. Kerangka Berfikir 
Pada umumnya, dulu dalam proses belajar mengajar guru selalu 
menjadi pusat pembelajaran, siswa hanya mendengar dan mengikuti apa 
kata guru, akan tetapi seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi 
sekarang ini sudah banyak guru disekolah yang sudah menerapkan model 
pembelajaran  yang aktif, kreatif dan inovatif, sehingga guru tidak lagi 
sebagai pusat pembelajaran tetapi hanya sebagai fasilitator, yang 
memberikan bahan ajar yang akan dikembangkan siswa dalam proses 
belajar mengajar nantinya., Berikut ini disajikan gambar kerangka berfikir 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Alur Kerangka Berfikir Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Kondisi awal 
Tindakan 
Kondisi 
akhir 
Diduga melalui „‟X‟‟ dapat 
meningkatkan „‟Y‟‟ bagi 
siswa kelas V SDN 029 
Kusau Makmur 
Kacamatan Tapung Hulu 
Kabupaten Kampar. 
Dalam 
pembelajaran 
guru 
menggunakan 
menggunakan 
media alat peraga 
Guru dalam proses 
mengaajar secara 
konvensional. 
Membaca 
pemahaman siswa 
rendah. 
Siklis I: 
Menggunakan alat 
peraga secara 
kelompok 
Siklis II: 
Menggunakan alat 
peraga secara 
kelompok 
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Model pembelajaran Reciprocal Teaching bisa membuat siswa 
menjadi aktif dan berani menyampaikan pendapatnya. Selain itu, model 
pembelajaran Reciprocal Teaching juga memberikan keterampilan 
berbicara dan berani tampil untuk menyampaikan apa yang dipelajarinya, 
dengan berbagai informasi, sehingga peserta didik lebih mampu menyerap 
materi pelajaran dengan baik. 
Tujuan dari membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman 
dan untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan. 
Model pembelajaran Reciprocal Teaching sejalan dengan tujuan membaca 
pemahaman. Oleh sebab itu peneliti berfikir bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan membaca 
pemahaman siswa pada tema I Organ Gerak Manusia dan Hewan di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 029 Kecamatan Tapung Hulu. 
D. Indikator  
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok. 
2) Guru meminta siswa membuat pertanyaan terkait dengan 
materi yang akan dibahas. 
  
 
 
23 
3) Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil kerja 
kelompoknya. 
4) Guru mengklarifikasi permasalahan. 
5) Guru memberikan soal latihan yang memuat soal 
pengembangkan. 
6) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 
b. Aktifitas Siswa 
1) Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditemukan oleh siswa. 
2)  Siswa membuat pertanya tentang materi yang akan dipelajari. 
3) Siswa diminta menggantikan perannya sebagai guru di depan 
kelas dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok 
tersebut. 
4) Siswa bersama guru mengklarifikasi permasalahan. 
5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 
6) Siswa bersama-sama untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
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2. Indikator Membaca Pemahaman  
Dalam membaca permahaman terdapat beberapa indikasi 
pemahaman yang perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian 
tujuan pembelajaran. Beberapa indikasi membaca pemahaman yang 
harus tercapai tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan, pembaca melakukan respons secara fisik terhadap 
perintah membaca. 
b. Memilih, pembaca memilih bukti pemahaman, baik secara 
lisan maupun tulisan. 
c. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa 
yang telah dibacanya. 
d. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi 
bacaan. 
e. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau 
mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam bacaan. 
Dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa memiliki 
kemampuan membaca pemahaman mencapai 75% dengan penerapan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching. Artinya, dengan persentase 
tersebut kemampuan membaca pemahaman siswa berada pada katagori 
“baik”.  
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Adapun skor per soal ditentukan dengan cara diberi bobot (weight) 
yaitu sebagai berikut:
24
 
a. Diberi bobot 5 (mudah) 
b. Diberi bobot 10 (sedang) 
c. Diberi bobot 15 (sukar) 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kerangka teoritis, hipotesis tindakan dalam penelitian 
ini adalah jika Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
diterapkan,  maka kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema I 
Organ Gerak Hewan dan Manusia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 029 
Kecamatan Tapung Hulu dapat ditingkatkan. 
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2014), hlm. 118.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur tahun pembelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 25 orang siswa, terdiri dari 13 orang laki-
laki dan 12 orang perempuan. 
2. Objek penelitian. 
Sebagai objek dalam penelitian ini yaitu penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada tema 1 organ gerak hewan dan 
manusia di kelas V SD Negeri 029 Kusau Makmur Kecamatan Tapung 
Hulu. Penelitian ini terdiri dua variabel yaitu penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching (variabel X) sebagai variabel bebas 
dan kemampuan membaca pemahaman (variabel Y) sebagai variabel 
terikat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian. 
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 029 Kusau Makmur khususnya di kelas V semester genap 
tahun pembelajaran 2018/2019, yang terletak di Desa kusau Makmur 
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Kecamatan Tapung Hulu. Adapun rentang waktu penelitian ini yaitu 
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 
bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Siswa dan guru 
diharapkan dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yang akan 
diterapkan, sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. Penelitian tindakan kelas dalam beberapa siklus 
dan tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut:
25
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
                                                             
25
 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: PT Bumi Aksara 2011), 
hlm. 16. 
Perencanaan  
Pelaksanaan  Refleksi  SIKLUSI 
Pengamatan 
Perencanaan  
Pelaksanaan  
Pengamatan 
SIKLUS II Refleksi  
? 
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Sesuai rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Dalam perencanaan, peneliti menyusun pembelajaran yang terdiri 
dari: (a) Silabus, (b) RPP, (c) mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa lembaran observasi aktifitas guru dan siswa serta tes tulisan 
berbentuk uraian.26 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang telah dipersiapkan. Adapun pelaksanaan dan 
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu: 
a. Guru mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok. 
b. Guru meminta siswa untuk membuat pernyataan terkait materi 
yang dipelajari. 
c. Guru menunjuk perwakilan dari kelompok untuk menyajikan 
hasil diskusinya, dan peserta didik yang berperan sebagai 
“siswa guru” 
d. Guru mengklarifikasi permasalahan. 
e. Guru memberikan soal latihan yang memuat soal 
pengembangkan. 
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 Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa,  (Pekanbaru: 
Kreasi Edukasi, 2016), hlm, 46-47. 
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f. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
3. Pengamatan  
Penelitian juga melibatkan teman sejawat sebagai observer yang 
bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan agar observer bisa 
memberikan pendapat bisa memberikan pendapat serta masukannya 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
masukan-masukan tersebut dapat di gunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi  
Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 
pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah 
pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dan apakah kemampuan 
membaca pemahaman siswa dapat meningkat dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching. Hasil inilah yang akan menjadi 
acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 
mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran, terkait meningkatkan kemampuan membaca  
pemahaman siswa melalui model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
2. Tes  
Tes dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Tes yang dilakukan untuk mengetahui 
dan mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa adalah tes 
lisan dan tes tulis yang berbentuk uraian. 
3. Dokumentasi  
Teknik dekomentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto yang guna 
memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran. 
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E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui tehnik observasi, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan rumusan persentase, yaitu:
27
 
P = F  x 100% 
N 
Keterangan: 
F  = Frekuensi aktifitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
P  = Angka persentase aktifitas siswa/guru 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktifitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokan atas empat kriteria penilaian. 
Kreteria penilaian tersebut yaitu:
28
 
Tabel III. 1: Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 81-100 Sangat Tinggi 
2 61-80 Tinggi  
3 41-60 Cukup Tinggi 
4 21-40 Rendah 
5 0-20 Sangat Rendah 
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 Anas Sudijono, Pengantar Stratisti Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 43 
28 Ridwan, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
hlm. 246. 
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2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Dalam menentukan kriteria membaca pemahaman siswa, dapat 
ditempuh dengan persentase sebagai berikut:
29
 
Table III. 2: Interval Katagori Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1  80-100 Sangat Baik 
2 66-79 Baik  
3 56-65 Cukup  
4 40-55 Kurang  
5 30-39 Sangat Kurang  
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
hlm.245. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitihan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1 organ 
gerak hewan dan manusia di kelas V SD Negeri 029 Kusau Makmur 
Kecamatan Tapung Hulu. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan membaca 
pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada pada katagori “kurang” 
dengan rata-rata persentase 52% atau berada pada interval 40-55%. 
Kemudian dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya guna 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching, yang mana hasilnya adalah 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus 1 meningkat, yaitu 
berada pda katagori “cukup” dengan rata-rata persentase 63,8% atau 
berada pada interval 56-65%. 
Kemudian pada siklus II kemampuan membaca pemahaman siswa 
semakin meningkat, yaitu berada pada katagori “baik” dengan rata-rata 
persentase 75,5% atau berada pada interval 66-79%. Dengan demikian, 
kemmampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai indicator 
keberhasilan yang telah ditetapkan 75%. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, yang berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, penerapan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dalam proses pembelajaran dapat membantu guru 
dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa. 
2. Bagi sekolah, penerapan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil 
belajar siswa dan dapat menjadi bahan rujukan untuk perbaikan 
mengajar guru melalui kegiatan supervise kepala sekolah di SD 
Negeri 029 Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu. 
3. Bagi peneliti, model pembelajaran Reciproca Teaching ini bisa 
dijadikan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan penelitian. 
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SILABUS KURIKULUM 2013 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 029 Kusau Makmur Kecamatan Tapung Hulu 
Kelas/Semester : V/1(satu) 
Tema   : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema  : 1. Organ Gerak Hewan 
Kopetensi dasar  
KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  yang dianutnya. 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dan kontekstual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa  yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang  
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
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Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator  Kegiatan pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar  
IPA  
3.4 Menjelaskan alat 
gerak dan 
fungsinya pada 
hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara 
kesehatan alat 
gerak manusia. 
 
 
3.4.1   Menjelaskan 
pengertian organ 
gerak 
3.4.2   Menyebutkan 
organ gerak pada 
manusia dan 
hewan 
3.4.3    Menyebutkan 
fungsi dari organ 
gerak manusia 
dan hewan 
3.4.4    Menyebutkan 
kesamaan alat 
 
1. Melalui diskusi dan 
membaca teks “ 
Organ gerak hewan 
dan manusia. 
2. Melalui diskusi dan 
membaca teks ” 
Membuat gambar 
ilustrasi” serta “Gerak 
burung di udara” 
3. Melalui diskusi dan 
membaca teks “ Nilai-
nilai yang terkandung 
dalam sila pancasilla 
Teknik Penilaian  
1. Penilaian sikap : 
Lembar 
observasi sikap 
kesantunan, 
tanggungjawab, 
dan percaya diri. 
2. Penilaian 
pengetahuan : 
Tes tertulis. 
3. Penilaian 
keterampilan : 
Lembar 
Observasi  
8 Jam  Buku 
guru, 
buku 
siswa 
dan Lks. 
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gerak manusia 
dan hewan 
3.4.5   Menjelaskan 
pengertian alat 
gerak aktif dan 
pasif 
3.4.1 Menyebutkan 
organ gerak 
hewan 
3.4.2   Menyebutkan 
fungsi organ 
gerak pada 
hewan. 
 
 
dalam kehidupan 
sehari-hari” serta 
“Letak geografis 
Indonesia” 
4. Melalui diskusi dan 
membaca teks “ 
Kondisi geografis 
pulau-pulau 
Indonesia” serta “ 
Gotong royong 
sebagai modal dasar 
pembangunan”. 
Menulis ide 
pokok dari setiap 
paragraph 
bacaan dan 
menceritakan 
kembali teks 
bacaan. 
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Bahasa Indonesia 
3.1 Menentukan 
pokok pikiran 
dalam teks lisan 
dan tulisan. 
 
4.1 Menyajikan hasil  
identifikasi pokok 
pikiran dalam teks 
tulis dan lisan 
secara lisan,tulis 
dan visual. 
 
3.1.1  Menjelaskan ide 
pokok setiap 
paragraf dalam 
teks bacaan. 
3.1.2  Membuat ide 
pokok menjadi 
sebuah paragraf. 
 
4.1.2  Menuliskan ide 
pokok dari setiap 
paragraf yang 
terdapat dalam 
teks bacaan. 
4.1.2  Menceritakan 
kembali isi teks 
bacaan. 
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Spdp 
3.1 Memahami 
gambar cerita 
 
3.1.1 Menjelaskan 
pengertian gambar 
ilustrasi. 
3.1.2 Menyebutkan 
tujuan gambar 
ilustrasi. 
3.1.3 Menyebutkan 
macam-macam 
gambar ilustrasi. 
3.1.4 Menyebutkan 
langkah-langkah 
membuat gambar 
ilustrasi. 
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Ppkn 
3.4 Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
pancasila dalam 
kehidupan. 
 
3.4.1   Menyebutkan 
nilai-nilai yang 
terdapat pada sila 
pancasila. 
3.4.1   Menyebutkan 
contoh sikap 
yang sesuai 
dengan sila 
pancasila. 
3.4.1  Menjelaskan 
pengertian 
gotong royong 
3.4.2  Menjelaskan 
manfaat dari 
gotong royong 
3.4.3  Menyebutkan 
prinsip-prinsip 
gotong royong. 
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Ips 
3.1  Mengidentifikasi 
karakteristik 
geografis 
indonesia sebagai 
kepulauan/mariti
m dan agraris 
serta 
pengeruhnya 
terhadap 
kehidupan 
ekonomi, sosial, 
budaya, 
komunikasi serta 
tranportasi. 
 
3.1.1   Menjelaskan letak 
geografis   
 indonesia. 
3.1.2   Menyebutkan 
pulau-pulau yang 
terdapat 
diindonesia. 
3.1.3   Menyebutkan 
batas-batas 
geografis 
indonesia. 
3.1.1   Menjelaskan 
pengertian peta. 
3.1.2   Menjelaskan 
pengertian 
denah. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur  
Tema   : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema  :1. Organ Gerak Hewan  
Pembelajaran ke :1 
Kelas/Semester :V/1(satu) 
Alokasi Waktu :  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  yang 
dianutnya. 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dan kontekstual dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa  yang 
jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang  estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menentukan pokok pikiran 
dalam teks lisan dan tulisan. 
 
3.1.1 Menjelaskan ide pokok setiap 
paragraf dalam teks bacaan. 
3.1.2 Membuat ide pokok menjadi 
sebuah paragraf.  
 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
pokok pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan,tulis dan 
visual. 
 
4.1.2  Menuliskan ide pokok dari 
setiap paragraf yang terdapat 
dalam teks bacaan. 
4.1.2 Menceritakan kembali isi teks 
bacaan. 
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IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat 
gerak manusia. 
 
3.4.1 menjelaskan pengertian organ 
gerak 
3.4.2  Menyebutkan organ gerak pada 
manusia dan hewan 
3.4.3  Menyebutkan fungsi dari organ 
gerak manusia dan hewan 
3.4.4 Menyebutkan kesamaan alat 
gerak manusia dan hewan 
3.4.5  Menjelaskan pengertian alat 
gerak aktif dan pasif 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan 
pengertian organ gerak. 
2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan fungsi 
organ gerak pada manusia dan hewan. 
3. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan 
kesamaan alat gerak manusia dan hewan. 
4. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan 
penegertian alat gerak aktif dan pasif. 
5. Dengan kegiatan berdiskusi kelompok, siswa dapat menjawab 
pertanyaan. 
6. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menentukan ide 
pokok dalam setiap paragraf secara tepat. 
7. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah 
paragraf. 
8. Dengan kegiatan bercerita, siswa dapat menceritakan kembali isi teks 
yang dibacanya dengan percaya diri. 
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D. Materi Pembelajaran 
 
1. Organ gerak dan fungsi organ gerak hewan dan manusia 
Organ gerak adalah suatu system yang dapat menghasilkan gerakan 
yang terdiri dari tulang dan otot. Organ gerak berfungsi untuk berjalan, 
berlari, melompat, memegang, menggali, memanjat, berenang, 
sebagainya. 
 
2. Persamaan organ gerak hewan dan manusia. 
Organ gerak hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat 
gerak yang digunakan hewan dan manusia ada dua macam, yaitu alat 
gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Otot gerak 
hewan dan manusia dibangun dari jaringan otot berupa daging atau urat. 
 
3. Alat gerak pasif dan aktif  
Alat gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. 
Otot gerak hewan dan manusia dibangun dari jaringan otot berupa daging 
atau urat. Sedangkan tulang merupakan jaringan ikat yang dibangun 
dalam system gerak hewan dan manusia. Tulang disebut alat gerak pasif 
karena tulang tidak dapat bergerak dengan sendirinya. Otot disebut alat 
gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya 
dapat bergerak. 
 
 
 
E. Model, Metode dan Teknik Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Reciprocal Teaching 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, cerama dan tanya jawab 
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F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegitan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dengan ramah 
kepada siswa ketika memasuki ruang kelas.  
2. Berdoa sebelum memulai pembelajaran, 
yang dipimpin oleh salah seorang siswa.  
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa, dengan bersama-
sama menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” 
5. Guru bertanya kepada siswa tentang sikap 
yang harus dilakukan dalam menjaga 
kerukunan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru menjelaskan langkah pembelajaran 
yang akan digunakan. 
 
10 Menit 
Kegiatan Inti Mengamati  
1. Siswa mengamati gambar dan percakapan 
tentang organ gerak  hewan dan manusia 
2. Siswa mengamati teks bacaan “Organ 
Gerak Hewan dan Manusia”. 
 
Menanya  
3. Siswa bertanya tentang gambar dan 
percakapan yang telah diamati. 
 
Mencoba  
4. Siswa menyimak pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru, terkait informasi 
yang dicari atau yang diperlukan dalam 
teks bacaan. 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
6. Siswa berdiskusi tentang materi yang 
akan dipelajari. 
7. Siswa membuat pertanyaan  tentang 
materi 
8. Siswa diminta menjadi “siswa guru” 
untuk menjelaskan materi yang telah 
55 Menit 
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didiskusikan didepan kelas 
9. Siswa mengklarifikasi permasalahan 
yang ada pada materi 
 
Menalar  
10. Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Mengkomunikasikan  
11. Siswa diminta untuk maju kedepan kelas, 
untuk menceritakan kembali isi teks 
bacaan sesuai dengan pertanyaan yang 
diberikan guru. 
12. Siswa diminta untuk menuliskan ide 
pokok dari setiap paragraf teks bacaan 
13. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengerjakan soal latihan yang diberikan 
guru. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait dengan pembelajaran 
selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam. 
5 Menit 
 
 
G. Mediadan Sumber Belajar 
1. Media belajar : Teks bacaan dan lembar jawaban 
2. Sumber belajar : 
AriSubekti,Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1,Organ Gerak 
Hewan dan Manusia, Subtema 1 Organ Gerak Hewan, 
Pembelajaran 1,Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud, 2017. 
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H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
 
Lembar Observasi Penilaian Guru 
No  Kode Siswa Kreteria Sikap Skor  Nilai 
A  B  C  
1      / 9 x 100 
2      / 9 x 100 
3      / 9 x 100 
4      / 9 x 100 
5      / 9 x 100 
6      / 9 x 100 
7      / 9 x 100 
8      / 9 x 100 
9      / 9 x 100 
10      / 9 x 100 
11      / 9 x 100 
12      / 9 x 100 
13      / 9 x 100 
14      / 9 x 100 
15      / 9 x 100 
16      / 9 x 100 
17      / 9 x 100 
18      / 9 x 100 
19      / 9 x 100 
20      / 9 x 100 
21      / 9 x 100 
22      / 9 x 100 
23      / 9 x 100 
24      / 9 x 100 
25      / 9 x 100 
 
Keterangan : 
A : Kesatuan  
B : Tanggung jawab  
C : Percaya diri 
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2. Pengetahuan  
 
1) Kapan makluk hidup akan bergerak? 
2) Sebutkan persamaan organ gerak pada hewan dan manusia? 
3) Bagaimana hewan dan manusia dapat bergerak? 
4) Apa yang dimaksud dengan ide pokok pada suatu paragraf? 
5) Bagaimana cara menemukan ide pokok setiap paragraph pada teks 
bacaan? 
 
3. Keterampilan  
Lembar observasi  
No  Aktifitas yang Diamati  Skala 
4 3 2 1 
1 Menuliskan ide pokok dari setiap 
paragraf yang terdapat dalam teks bacaan 
    
2 Menceritakan kembali isi teks bacaan     
 
 
Pedeoman Penilaian: 
 Nomor 1:  
4 : Menuliskan ide pokok dari setiap paragraf yang terdapat dalam teks bacaan 
dengan baik dan benar. 
3 : Menuliskan ide pokok dari setiap paragraf yang terdapat dalam teks bacaan 
dengan cukup baik dan benar. 
2 : Menuliskan ide pokok dari setiap paragraf yang terdapat dalam teks bacaan 
dengan baik. 
1 : belum dapat Menuliskan ide pokok dari setiap paragraf yang terdapat dalam 
teks bacaan. 
 
 Nomor 2: 
4 : Menceritakan kembali isi teks bacaan dengan percaya diri dan dapat menjawab 
5 pertanyaan dengan baik 
3 : Menceritakan kembali isi teks bacaan dengan percaya diri dan dapat menjawab 
4 pertanyaan dengan cukup baik 
3 : Menceritakan kembali isi teks bacaan dengan percaya diri dan dapat menjawab 
2 pertanyaan dengan cukup baik 
1 : Belum bisa menceritakan kembali isi teks bacaan dengan percaya diri dan 
belum dapat menjawab  pertanyaan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur  
Tema   : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia. 
Subtema  :1. Organ Gerak Hewan  
Pembelajaran ke :2 
Kelas/Semester :V/1(Satu) 
Alokasi Waktu :  
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  yang 
dianutnya. 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dan kontekstual dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa  yang 
jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang  estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
SPdP 
Kompetensi Dasar  
 
Indikator  
 
 
3.1 Memahami gambar cerita 
 
3.1.1  Menjelaskan pengertian 
gambar ilustrasi. 
3.1.2 Menyebutkan tujuan 
gambar ilustrasi. 
3.1.3 Menyebutkan macam-
macam gambar 
ilustrasi. 
3.1.4 Menyebutkan langkah-
langkah membuat 
gambar ilustrasi. 
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IPA 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator  
3.4 Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat 
gerak manusia. 
 
3.4.1 Menyebutkan organ 
gerak hewan 
3.4.2 Menyebutkan fungsi 
organ gerak pada 
hewan. 
 
Bahasa Indonesia 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
 
Indikator 
 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
pokok pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan,tulis dan 
visual. 
 
4.1.1  Menuliskan ide pokok 
dari setiap paragraf 
yang terdapat dalam 
teks bacaan. 
4.1.2  Menceritakan kembali 
isi teks bacaan. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan 
pengertian gambar ilustrasi. 
2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan tujuan 
dan macam-macam gambar ilustrasi. 
3. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menyebutkan langkah-langkah 
membuat gambar ilustrasi. 
4. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan organ 
gerak hewan. 
5. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan fungsi 
organ gerak hewan. 
6. Dengan kegiatan berdiskusi kelompok, siswa dapat menjawab pertanyaan. 
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7. Dengan kegiatan menulis, siswa dapat menuliskan ide pokok yang 
terdapat dalam teks bacaan dengan benar. 
8. Dengan kegiatan bercerita, siswa dapat menceritakan kembali isi teks 
yang dibaca dengan percaya diri. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Gambar ilustrasi  
Gambar ilustrasi merupakan gambar yang mendukungisi sebuah 
bacaan  atau teks cerita. Tujuan dibuat gambar ilustrasi adalah untuk 
memperjelas, memperindah, dan menerangkan isi atau informasi dari 
sebua bacaan. Langka-langka membuat gambar ilustrasi adalah sebagai 
berikut : 
a. Gagasan 
b. Sketsa 
c. Pewarnaan  
 
2. Organ gerak pada hewan  
Salah satu contoh organ gerak yang terdapat pada hewan kelinci 
ialah kaki, fungsi utama kaki pada kelinci adalah untuk bergerak. Kelinci 
bergerak dengan meloncat menggunakan kaki. Kaki belakang kelinci lebih 
kuat dan panjang dibandingkan dengan kaki depannya. 
 
E. Model, Metode dan Teknik Pembelajaran 
 
1. Model pembelajaran : Reciprocal Teaching 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, cerama dan tanya jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegitan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas.  
2. Berdoa sebelum memulai 
pembelajaran, yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa.  
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa, 
denganbersama-sama menyanyikan 
10 Menit 
  
 
120 
lagu Indonesia raya. 
5. Guru bertanya kepada siswa tentang 
sikap yang harus dilakukan dalam 
menjaga kerukunan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru menjelaskan langkah 
pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti Mengamati  
1. Siswa mengamati gambar dan 
percakapan tentang organ gerak  
hewan dan manusia 
 
Menanya  
1. Siswa bertanya tentang gambar dan 
percakapan yang telah diamati. 
 
Mencoba 
1. Siswa menyimak pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru, terkait 
informasi yang dicari atau yang 
diperlukan dalam teks bacaan. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok 
3. Siswa berdiskusi tentang materi yang 
akan dipelajari 
4. Siswa membuat pertanyaan  tentang 
materi 
5. Siswa diminta menjadi “siswa guru” 
untuk menjelaskan materi yang telah 
didiskusikan didepan kelas 
6. Siswa mengklarifikasi permasalahan 
yang ada pada materi 
 
Menalar  
1. Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Mengkomunikasikan  
1. Siswa diminta untuk maju kedepan 
kelas, untuk menceritakan kembali 
isi teks bacaan sesuai dengan 
pertanyaan yang diberikan guru. 
2. Siswa diminta untuk menuliskan 
ide pokok dari setiap paragraf teks 
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bacaan 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru.  
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Guru melaksanakan tindak lanjut, 
dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku di rumah, terkait 
dengan pembelajaran selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap hamdalah dan 
salam. 
5 Menit 
 
G. Mediadan Sumber Belajar 
1. Media belajar : Teks bacaan dan lembar jawaban 
2. Sumber belajar : 
AriSubekti,Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1,Organ Gerak     
Hewan dan Manusia, Subtema 1 Organ Gerak Hewan, Pembelajaran 
1,Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 
2017. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur  
Tema   : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia. 
Subtema  :1. Organ Gerak Hewan  
Pembelajaran ke :3 
Kelas/Semester :V/1(Satu) 
Alokasi Waktu :  
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  yang 
dianutnya. 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dan kontekstual dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa  yang 
jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang  estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Ppkn 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator  
3.4 Mengidentifikasi nilai-nilai 
pancasila dalam kehidupan. 
3.4.1 Menyebutkan nilai-nilai yang 
terdapat pada sila pancasila. 
3.4.1 Menyebutkan contoh sikap 
yang sesuai dengan sila 
pancasila. 
 
 
  
 
126 
 
Ips  
Kompetensi Dasar 
 
Indikator  
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai 
kepulauan/maritim dan agraris 
serta pengeruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta 
tranportasi.  
3.1.1 Menjelaskan letak geografis   
indonesia. 
3.1.2   Menyebutkan pulau-pulau 
yang terdapat diindonesia. 
3.1.3   Menyebutkan batas-batas 
geografis indonesia. 
 
 
Bahasa Indonesia 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
 
Indikator 
 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
pokok pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan,tulis dan 
visual. 
 
4.1  Menuliskan ide pokok dari setiap 
paragraf yang terdapat dalam 
teks bacaan. 
4.2  Menceritakan kembali isi teks 
bacaan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan nilai-
nilai yang terkandung dalam sila pancasila. 
2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan contoh 
sikap yang sesuai dengan sila pancasila. 
3. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan letak 
geografis indonesia. 
4. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan pulau-
pulau-pulau yang terdapat di indonesia. 
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5. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan batas-
batas geografis indonesia. 
6. Dengan kegiatan berdiskusi kelompok, siswa dapat menjawab pertanyaan. 
7. Dengan kegiatan menulis, siswa dapat menuliskan ide pokok yang 
terdapat dalam teks bacaan dengan benar. 
8. Dengan kegiatan bercerita, siswa dapat menceritakan kembali isi teks 
yang dibaca dengan percaya diri. 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Nilai-nilai yang terkandung dalam sila pancasila. 
Kedudukan pancasila sebagai dasar Negara mengandung nilai-nilai 
yang dijadikan pedoman bagi bangsa Indonesia dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai tersebut terdapat 
dalam sila-sila pancasila. Adapun nilai-nilai dalam kelima pancasila 
sebagai berikut: 
a. Nilai ketuhanan yang maha esa 
Nilai ketuhanan yang maha esa mengandung arti adanya pengakuan 
dan kenyakinan bangsa terhadap adanya Tuhan yang maha esa. 
b. Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab 
Mengandung arti kesadaran sikap dan prilaku sesuai nilai-nilai moral 
dalam hidup bersama atas dasar tuntutan hati nurani dengan 
memperlakukan sesuatu hal sebagai mana mestinya. 
c. Nilai persatuan 
Mengandung arti usaha kearah bersatu dalam kebulatan rakyat untuk 
membina rasa nasionalisme dalam Negara kesatuan republic Indonesia. 
d. Nilai kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan. 
Mengandung arti pemerintahan rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat 
dengan cara musyawarah mufakat melalui lembaga-lembaga 
perwakilan. 
e. Nilai keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia 
Mengandung arti sebagai dasar sekaligus tujuan, yaitu tercapainya 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur secara lahiriah dan 
batiniah. 
 
2. Letak geografis Indonesia  
Secara geografis Indonesia terletak diantara dua benua, yaitu benua 
Australia dan benua Asia. Serta teletak diantara dua samudra, yatu 
samudra hindia dan samudra pasifik. 
Batas-batas geografis Indonesia dengan Negara-negara lain sebagai 
berikut: 
  
 
128 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Negara Malaysia, Singapura, dan 
Filifina 
b. Sebelah barat berbatasan dengan samudrah hindia 
c. Sebelah timur berbatasan dengan papua nugini  
d. Sebelah selatan berbatasan dengan samudrah hindia dan Australia. 
 
 
E. Model, Metode dan Teknik Pembelajaran 
 
1. Model pembelajaran : Reciprocal Teaching 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, cerama dan tanya jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegitan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dengan ramah 
kepada siswa ketika memasuki ruang 
kelas.  
2. Berdoa sebelum memulai pembelajaran, 
yang dipimpin oleh salah seorang siswa.  
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa, denganbersama-
samamenyanyikan lagu garuda 
pancasila. 
5. Guru bertanya kepada siswa tentang 
sikap yang harus dilakukan dalam 
menjaga kerukunan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru menjelaskan langkah 
pembelajaran. 
 
10 Menit 
Kegiatan Inti Mengamati  
1. Siswa mengamati gambar dan 
percakapan tentang organ gerak  
hewan dan manusia 
 
Menanya  
1. Siswa bertanya tentang gambar dan 
percakapan yang telah diamati. 
 
 
 
 
55 Menit 
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Mencoba 
1. Siswa menyimak pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru, terkait 
informasi yang dicari atau yang 
diperlukan dalam teks bacaan. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok 
3. Siswa berdiskusi tentang materi yang 
akan dipelajari 
 
4. Siswa membuat pertanyaan  tentang 
materi 
 
5. Siswa diminta menjadi “siswa guru” 
untuk menjelaskan materi yang telah 
didiskusikan didepan kelas 
 
6. Siswa mengklarifikasi permasalahan 
yang ada pada materi 
 
Menalar  
1. Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Mengkomunikasikan  
1. Siswa diminta untuk maju kedepan 
kelas, untuk menceritakan kembali isi 
teks bacaan sesuai dengan pertanyaan 
yang diberikan guru. 
2. Siswa diminta untuk menuliskan ide 
pokok dari setiap paragraf teks 
bacaan 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Guru melaksanakan tindak lanjut, 
dengan menyuruh siswa untuk membaca 
buku di rumah, terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya. 
 
 
5 Menit 
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3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
 
1. Media belajar : Teks bacaan dan lembar jawaban 
2. Sumber belajar : 
AriSubekti,Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1,Organ Gerak 
Hewan dan Manusia, Subtema 1 Organ Gerak Hewan, Pembelajaran 
1,Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 
2017. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 029 Kusau Makmur  
Tema   : 1. Organ Gerak Hewan dan Manusia. 
Subtema  :1. Organ Gerak Hewan  
Pembelajaran ke :4 
Kelas/Semester :V/1(Satu) 
Alokasi Waktu :  
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  yang dianutnya. 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dan kontekstual dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa  yang 
jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang  estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
     IPS 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai 
kepulauan/maritim dan agraris 
serta pengeruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta 
tranportasi. 
3.1.1   Menjelaskan pengertian peta. 
3.1.2   Menjelaskan pengertian denah. 
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    Ppkn 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi nilai-nilai  
pancasila dalam kehidupan. 
3.4.1 Menjelaskan pengertian gotong 
royong 
3.4.2  Menjelaskan manfaat dari gotong 
royong 
3.4.3 Menyebutkan prinsip-prinsip 
gotong royong  
 
    Bahasa Indonesia  
Kompetensi Dasar Indikator 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
pokok pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan,tulis dan 
visual. 
4.1.1  Menuliskan ide pokok dari setiap 
paragraf yang terdapat dalam 
teks bacaan. 
4.1.2 Menceritakan kembali isi teks 
bacaan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan denah 
dan peta 
2. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan 
pengertian gotong royong. 
3. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan manfaat 
dari goto royong.  
4. Dengan kegiatan membaca teks bacaan, siswa dapat menyebutkan 
prinsip-prinsip gotong royong. 
5. Dengan kegiatan berdiskusi kelompok, siswa dapat menjawab pertanyaan. 
6. Dengan kegiatan menulis, siswa dapat menuliskan ide pokok yang 
terdapat dalam teks bacaan dengan benar. 
7. Dengan kegiatan bercerita, siswa dapat menceritakan kembali isi teks 
yang dibaca dengan percaya diri. 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Denah dan peta 
Denah merupakan gambar lokasi suatu tempat tanpa melakukan 
pengukuran langsung. Gambar denah biasanya tidak menggunakan skala. 
Ukuran pada denah hanya menggunakan perkiraan. Gambar yang lebih 
luas dari denah adalah peta. Peta adalah gambaran dengan skala tertenty 
yang menunjukkan letak suatu tempat. 
 
2. Gotong royong  
Gotong royong merupakan ciri khas kepribadian bangsa Indonesia, 
hidup gotong royong sudah dilaksanakan oleh nenek moyang kita sejak 
dahulu. Manfaat dari gotong royong  yaitu masyarakat akan sering 
berinteraksi dan berkerja sama, sehingga akan lebih mempererat hubungan 
persaudaraan di masyarakat. Prinsip gotong royong adalah kebersamaan 
demi mencapai bersama.  
 
E. Model, Metode dan Teknik Pembelajaran 
 
1. Model pembelajaran : Reciprocal Teaching 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, cerama dan tanya jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegitan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dengan ramah 
kepada siswa ketika memasuki ruang 
kelas.  
2. Berdoa sebelum memulai pembelajaran, 
yang dipimpin oleh salah seorang siswa.  
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa, dengan 
bersama-sama menyanyikan pancasila. 
5. Guru bertanya kepada siswa tentang 
sikap yang harus dilakukan dalam 
menjaga kerukunan. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru menjelaskan langkah pembelajaran. 
 
10 Menit 
Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Siswa mengamati gambar denah yang 
55 Menit 
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terdapat dibuku.  
 
Menanya  
1. Siswa bertanya tentang gambar dan 
percakapan yang telah diamati. 
 
Mencoba 
1. Siswa menyimak pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru, terkait 
informasi yang dicari atau yang 
diperlukan dalam teks bacaan. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok 
3. Siswa berdiskusi tentang materi yang 
akan dipelajari 
4. Siswa membuat pertanyaan  tentang 
materi 
5. Siswa diminta menjadi “siswa guru” 
untuk menjelaskan materi yang telah 
didiskusikan didepan kelas 
6. Siswa mengklarifikasi permasalahan 
yang ada pada materi 
 
 
Menalar  
1. Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Mengkomunikasikan  
1. Siswa diminta untuk maju kedepan 
kelas, untuk menceritakan kembali isi 
teks bacaan sesuai dengan pertanyaan 
yang diberikan guru. 
2. Siswa diminta untuk menuliskan ide 
pokok dari setiap paragraf teks bacaan 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru. 
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Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Guru melaksanakan tindak lanjut, dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait dengan pembelajaran 
selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam. 
5 Menit 
 
G. Mediadan Sumber Belajar 
1. Media belajar : Teks bacaan dan lembar jawaban 
2. Sumber belajar : 
AriSubekti,Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1,Organ Gerak 
Hewan dan Manusia, Subtema 1 Organ Gerak Hewan, Pembelajaran 
1,Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 
2017. 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
139 
  
 
140 
  
 
141 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
142 
 
  
 
143 
PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
No 
Akti
vitas  
Penilaian  
4 3 2 1 
1 Apabila guru  membagi 
seluru siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
terdiri dari 4-5 orang dalam 
satu kelompok  
Apabila guru hanya membagi 
sebagian siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
terdiri 4-5 orang dalam satu 
kelompok. 
Apabila guru hanya 
membagi beberapa siswa 
dalam kelompok-kelompok 
kecil terdiri 4-5 orang dalam 
satu kelompok. 
Apabila guru tidak membagi 
sebagian siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
terdiri 4-5 orang dalam satu 
kelompok. 
2  Apabila guru meminta siswa 
untuk membuat 2 
pertanyaan  dalam masing-
masing kelompok sesuai 
dengan materi yang akan 
dibahas, dan menukar 
pertanyaannya dengan 
kelompok lain. 
Apabila guru hanya meminta 
siswa untuk membuat 1 
pertanyaan  dalam masing-
masing kelompok sesuai 
dengan materi yang akan 
dibahas, dan menukar 
pertanyaannya dengan 
kelompok lain. 
Apabila guru hanya 
meminta siswa untuk 
membuat 1 pertanyaan  
dalam masing-masing 
kelompok sesuai dengan 
materi yang akan dibahas, 
dan tidak menukar 
pertanyaannya dengan 
kelompok lain. 
Apabila guru tidak meminta 
siswa untuk membuat 2 
pertanyaan  dalam masing-
masing kelompok sesuai 
dengan materi yang akan 
dibahas, dan tidak menukar 
pertanyaannya dengan 
kelompok lain. 
3 Apabila guru menunjuk 
semua perwakilam dari 
setiap kelompok untuk 
menjadi ” siswa guru” yang 
menyajikan hasil diskusi. 
Apabila guru hanya 
menunjuk sebagian 
perwakilam dari setiap 
kelompok untuk menjadi ” 
siswa guru” yang menyajikan 
hasil diskusi. 
Apabila guru hanya 
menunjuk beberapa 
perwakilam dari setiap 
kelompok untuk menjadi ” 
siswa guru” yang 
menyajikan hasil diskusi. 
Apabila guru tidak menunjuk 
perwakilam dari setiap 
kelompok untuk menjadi ” 
siswa guru” yang menyajikan 
hasil diskusi. 
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